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Abstrak

Pompa air spiral memanfaatkan aliran arus sungangan sudu — sudu akan terdorong oleh aliran
arus sungai sehingga pompa akan menyedot air slanigai dan diteruskan melalui selang spiral
kemudian dikeluarkan melalui saluran pengeluaratat i tidak menggunakan listrik tetapi dorongan
dari arus sungai. proses pembuatan alat ini meli@alisis permasalahan yang muncul, kemudian
dilakukan observasi, studi kepustakaan, perancangiat yang akan dibuat, pembuatan alat,
selanjutnya dilakukan pengujian. Hasil dari penguijiyaitu,efisiensi tertinggi pada head statis @ten
adalah 5,205 % dengan debit keluaran 1,25 x 19 pafa putaran 1 rpm. Efisiensi tertinggi pada head
statis 5 meter adalah 7,601% dengan dengan dehitikan 2,16x10 m/s pada putaran 2 rpm.
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Kata Kunci : “pompa air spiral”, “aliran”, “efisiensi”, “putaran” , “debit”.

1. Pendahuluan berjumlah 8 sebagai penggerak utama untuk

. e . memutarkan  pompa.
Di kota Semarang memiliki sungai — sungal .

. : ..~ Pompa tersebut ditumpu oleh pelampung
yang berarus deras, tetapi masih mlnlmnyacI . - m ¢ dapat
pemanfaatan sumber air sebagai sumber daﬁ% a sist = sisi pompa, - aga apa

alam, sementara itu pada daerah gunung pa Iengapung pada permukaan air. Kontruksi

. : . ompa tersebut ditahan dengan besi profil
kegunaan air sungai untuk mengaliri sawa

masih sangat penting. Sebagian besarmaésljﬁu yang ditanam  pada dasgr stngal
ar tidak dapat terbawa sungai dengan

) . a
Kk tuk h
mendgunatan mesin pompa UKMENINISER, yan. Bildibandingkan ~ dengan  mesin

air yang berlokasi sungai lebih rendah dari . . .

. mpa, pompa air spiral yang akan dibuat
persawahan, penggunaan mesin pompa untuk " "’ .
memiliki beberapa keunggulan, antara lain:

mengaliri sawah masih kurang efisien _ .
: - Lebih murah karena tidak menggunakan
dikarenakan pompa tersebut menggunakan o

tenaga listrik.

bahan bakar. Berdasarkan alasan tersebut

dirancanglah pompa air spiral mekanik rBel?ézhkomponen dan perakitan lebih

d k ali '
engan penggerak aliran arus sungaiyan tapi pada pompa air spiral ini juga

menggunakan derasnya aliran arus sungai .. . :
99 Y gmemlllkl beberapa kelemahan, antara lain:
untuk memutarkan sudu - sudu pada

: : : - Adanya kavitasi atau udara yang masuk ke
pompa air spiral dan akan menghisap air ..
lilitan selang pada pompa

dari sungai untuk memindahkan air ke . . . .
- - Air yang keluar tidak sederas dari mesin
persawahan melalui lilitan selang pada
pompa sebelumnya.

pompa air spiral. Pompa air spiral tersebut N I
. . - . Dapat terbawa arus sungai bila profil siku
dapat dijadikan sebagai salah satu solusi . .
tidak dapat menahan derasnya sungai

pengganti mesin pompa sebelumny. L : . .
dikarenakan tidak menggunakan bahan bak%‘rr’lda intinya - pompa___air _ spiral  tidak

melainkan  hanya menggunakan derasn}r%enggantlkan mesin pompa sebelumnya,

, , . tapi hanya memberikan alternatif lain.
aliran arus sungai. Mesin pompa

: Pemilihan pembentukan dapat dipilih sesuai
spiral menggunakan sudu-sudu yan .
engan keperluan. Air dapat tersedot
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kedalam pompa  spiral dengarR. Metode Rekondisi Pompa
memanfaatkan putaran sudu yang terdoro'll%mbuatan rekondisi pompa  air spiral

oleh arus sungai saat pompa dalam kead3@Rkanik menggunakan pelampung, empat

vacum. buah bearing dan bahan plat galvanis yang
lebih  ringan.berdasarkan rancangan yang
mekanisme telah dipilih pada tahap
pemilihan desain, dengan
mempertimbangkan kelebihan dan dua
kekurangan masing-masing alternatif desain
yang ada meliputi:  pengoprasian alat,
tampilan/konstruksi mesin, proses
pembuatan/perakitan dan biaya, mekanisme
penggerak, hasil keluaran vyaitu debit
yang didapatkan, dan kemudahan perawatan
e R selanjutnya ditetapkan satu desain
Gambar 1. Silinder spiral yang akan Pilihan. Langkah berikutnya adalah membuat
dimodifikasi mesin yang telah dirancang, dilanjutkan
langkah proses pengujian alat  untuk
Perubahan yang akan team modifikasi padaengetahui apakah alat tersebut dapat
mekanisme dan bahan yang mula-mulaerfungsi dengan baik atau tidak. Apabila
mengunakan bahan kayu dan dua bearia¢at tersebut belum berfungsi dengan baik,
diubah menjadi menggunakan dua bearinmmaka dilakukan perbaikan mesin agar
Alasan menggunakan bearing karen@erfungsi dengan baik sesuai dengan
putaran pompa menjadi stabil sehingdaarapan.

keluarkan air menjadi konstan . Sedangke

pada design yang lama masih menggunak @
dua buah bearing dengan konstruksi yar

masih kasar sehingga masih terdap , P
Pambelin N
keb'oco'ran yang o!gpat me'ngakibatlka pﬁ?,:h S
kavitasi. Perubahan silinder spiral menjac Y -
seperti gambar 2. P Al
Pendubag
Pemiliban
Eahan Pembuza
pomp:
Pembnaten
Laporm

7,
0

O H

Gambar 2. Silinder spiral yang _
dimodifikasi Gambar 3. Diagram tahapan perancangan

( Shigley dan Mitchel, 1983)
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Berdasarkan alternatif pemecahan masalai. Proses Pengerjaan

tersep ut, muncul ”beberapa altematgroses pengerjaan merupakan langkah-
desain mesin pengiris sayur dan buah yan ngkah yang harus dilakukan dalam

Ln?SIbnﬁ rgasmgk Lnempunya| betI;er‘r"papembuatan mesin, dari bahan mentah
elebihan . an  kekurangannya. engarrr'1aupun setengah jadi menjadi komponen —
memperhatikan dan memutuskan

yan : : : .
terbaik dari 3alternatif desain, maka?omponen yang §|ap dipakai. Dari langkah-—
: : . ._langkah pengerjaan tersebut dapat
diputuskan desain yang terpilih vyaitu,. . :

. . : . itentukan waktu dan biaya pengerjaan.
ql.tetrnatlf desain 3, seperti gambar dibaw roses pengerjaan tersebut dilakukan
ni- berdasarkan teori— teori dan praktik yang
diberikan  selama perkuliahan. Komponen—
komponen siap rakit tidak perlu
dicantumkan dalam proses pengerjaan karena
telah tersedia di pasaran. Komponen-—
komponen yang dikerjakan adalah
komponen—komponen yang tidak standart.
Pengerjaan yang dominan dalam pembuatan
komponen— komponen tersebut antara lain :
bubut, boring, pengelasan, dan kerja bangku,
disertai perhitungan waktu kerja dan biaya
produksi. Beberapa pengerjaan komponen—
komponen mesin  meliputi: rumah bearing,
saluran masuk dan keluar, poros dan drum.

Gambar 4. Pompa Spiral Mekanik dengan 22 proses Perakitan

Penggerak Aliran Arus Sungai .
Proses perakitan  merupakan  proses
Keterangan : penggabungan komponen—komponen
L. Drum, 2. Selang 3. Rangka, 4'menjadi satu konstruksi yang utuh, sehingga

Pelampung 5. Ruji-ruji, 6. SUdu_SUdUmesin dapat berfungsi dengan lebih baik dan
7. Saluran Masuk dan Saluran Keluar,

sesuai dengan yang direncanakan.
8. Poros Tengah, 9. Poros Pelampungeherapa aspek yang perlu  diperhatikan
10. Rumah Bearing dalam proses perakitan adalah :

a. Komponen-komponen yang dikerjakan
Setelah didapat desain yang diinginkan, memiliki kesesuaian dimensi antara yang
proses selanjutya adalah perhitungan dan satu dengan yang lain.
analisa gaya. Perhitungan meliputi: dayb. Mengecek ulang komponen—komponen
pompa, daya hidrolis, kecepatan aliran, standar yang telah dibeli.
penentuan luasan  sungai,gaya horizontal, Menyiapkan alat bantu perakitan: 1.
tegangan lentur maksimum poros penopang, Kunci pas dan ring satu set 2. Alat
poros, efisiensi system dan gaya apung pengelasan lengkap3. Obeng (+ & -).4.
dengan menggunakan rumus-rumus elemen Gerinda tangan dan gerinda potong. 5.
mesin, perancangan mesin dan mekanika Jangka sorong dan meteran. 6. Bor tangan.

fluida (Khurmi, 1980), (Sularso, 1997) 7. Pellﬂggaris sikug.  Tang, 9. Kikir,
10. Palu.
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2.3. Langkah Perakitan 2.4.Prinsip KerjaMesin

Sebelum melakukan perakitan keseluruham Langkah awal, pasangkan pompa spiral
komponen dan alat—alat bantu perakitan pada tiang penyangga
dipersiapkan terlebih dahulu demi kelancaram Menaruh pompa spiral pada sungai yang
proses perakitan. Setelah itu dapat dilakukan berarus cukup deras, lakukan penyetelan
perakitan dengan langkah—langkah sebagaiinjeksi udara.
berikut : c. Aliran arus ini akan menggerakkan sudu-
a. Proses  perakitan dimulai dengan sudu kemudian air di sungai akan terhisap
memasang poros pada drum yang telah oleh selang pemasukkan
diroll, dilanjutkan dengan pemasangad. Air ini kemudian diteruskan menuju
bearing pada kedua ujung poros. selang yang dibentuk spiral agar dapat
b. Setelah bearing terpasang, las bodi menyesuaikan saat sudu-sudu berputar
bearing dengan saluran masuk dan saluran mengikuti arus air.
keluar. e. Jika belum keluar dari elang pengeluaran
c. Memasang ruji-ruji dengan sisi drum pancing air dahulu dengan cara
dengan cara dilas, setelah semuaruji- ruji memasukkan air melalui Klep,
terpasang siapkan sudu-sudu yang kemudian tunggu sampai air keluar.
sudah dibentuk. f. Jika air sudah mulai keluar dari saluran
d. Melilitkan selang karet berukuran % inchi pengeluaran maka pompa ini sudah dapat
menyelimuti drum, ujung selang tersebut berkerja sesuai fungsinya.
dimasukan menuju saluran hisap dan
ujung satunya pada saluran keluar POroS.q t4-dil dan Pembahasan

e. Dudukan bearing (profil L) yang sudah ) _ )
disiapkan dibaut dengan dudukan paoFa)_I’OSGS pengujian mesin merupakan suatu uji

pelampung yang sudah dibuafOP@ mesin atau alat yang dirancang
sebelumnya lalu pasang pelampung. berdasarkan tujuan dari pembuatan mesin
f. Melakukan proses perakitan pelampunberseb“t- Seperti halnya rekondisi pompa air
dengan dudukan bearing pada sisi satuny%‘?ira| mekanik dengan penggerak aliran arus
g. Pada pelampung terdapat kolom-koloraungai dikatakan berhasil apabila mencapai
yang nantinya digunakan sebagai teme@S” yang diinginkan atau  direncanakan
rangka penyangga. Masukan empélleh perancang, yaitu air dapat disedot
buah tiang penyangga pada kolortgriadi perubahan tekanan sesuai dengan
pelampung lalu  pasang dan kencangk&lgfinisi pompa air, pelampung dapat
profil  pengunci penyangga yangberfungsi mengikuti ketinggian permukaan
berbentuk segi empat diatas tiang'' Sungal.
penyangga. ) 3.1. Proses Pengujian
h. Langkah terakhir memasang sudu-sudu
pada ruji-ruji dengan cara di baut. Proses pengujian merupakan urutan langkah
i. Proses pengecatan dilakukan setelg®ngujian mesin yang dilakukan untuk
semua komponen terangkai dengan benawendapatkan hasil yang dinginkan. Urutan
dan berfungsi untuk memperindaltangkah — lagkah tersebut adalah :
estetika.
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3.2. Hasil Pengujian

Gambar 5. Gambar skematik pengujian

. Mengukur aliran air pada saluran denga

. Memasang pompa spiral pada sungai.
. Mengukur tinggi pada pitot sisi masuk {

Mempersiapkan instalansi pengujian alalabel 2 Kecepatan aliran 0,662 m/s
dengan kelengkapannya.

No| wl v2 v3 Qin Ha | Hp Pa Pp | nsistem

menggunakan pitot untuk mengetaht| |®9|@9) @ | @9 @ | @ | ) | )
kecepatan air sebelum dipasang pomjy |1 [0 [042 00013300683 [00208| 1 |13.9307| 00367 | 02634

roda air. 7 [ 0.626 | 0.442 | 0.00125 | 0,0683 | 0.0208 | 2 | 13.9307| 0.6864 | 49272

3| 0,626 | 0,442 | 0,00121 ) 0,0683 | 0,0208 | 3 | 13,9307 1,0031| 7.2006

hl) dan SlSl keluar ( h2 ) 4 | 0626 | 0,442 | 0,00107 | 0,0683 [ 0,0208 | 4 | 139307| 1,1767 | 84468
Mengukur tlnggl pada SlSl masuk (Zl) da' 5 | 0,626 | 0,442 | 0,00077 | 0,0683 | 0,0208 | 5 | 13,9307 1,0590| 76019
sisi keluar (Z2 ) pompa spiral. § | 0,626 | 0,442 | 0,00032 | 0,0683 | 0.0208 | 6 | 13.9307] 0.5354| 3.8433

Menentukan waktu keluaran volume ai.

yaitu : 1 menit 4. Kessmpulan

. Mengukur volume air pada keluaran

pompa menggunakan gelas ukur. Dari keseluruhan proses rancang bangun

. Memvariasi head statis pada sisi tekatRekondisi Pompa Air Spiral, Mekanik

yaitu : 1 meter, 2 meter, 3 meter. dengan Penggerak Aliran Arus Sungai”,
dapat disimpulkan beberapa hal antara lain :
a. Telah tercapai tujuan untuk memodifikasi
mekanisme pompa dari pompa
— sebelumnya, modifikasi pada
perubahan rangka dan penambahan
pelampung pada sisi pompa.
b. Hasil pengujian didapatkan hasil yang
sesuai efisiensi tertinggi pada head statis
. ﬂ f 4 meter adalah 5,205% dengan debit
keluaran 1,25x 10 m /s pada putaran 1
T rpm. Efisiensi tertinggi pada head statis
5 meter adalah 7,601 % dengan dengan
debit keluaran 2,16 x 10-5 m 3/s pada

pompa
putaran 2 rpm.

Tabel 1. Kecepatan aliran 0,442 m/s c. Pengoperasiannya mudah dan hemat

No| vl [ 2| ¥ |Qn] Ha | Hp | Pa | Pp |masem karena tidak menggunakan bensin

@S| @9 @9 @ @ | @ [wo]en| 6 ataupun listrik hanya menggunakan aliran

arus sungai untuk memutarkan kincir agar

1 [ 0442|0442 0000068 | 0,048 | 0,0200] 099 | 9413| 0172 | 1827 .
air masuk tersedot kedalam selang dan

2 | 0442] 0442] 00000267 0,048 [ 0.0200] 2 | 9413| 0343 | 3.64

keluar ke persawahan.Komponen yang

3 [0442]0442] 00000595 ] 0.048 [ 0.0200] 3 | 9413 ] 0488 | 5184 Sering menga|ami kerusakan adalah seal

T (0442 [ 0492 | 00000464 | 0045 | 0.0200] 4 | 9413 | 0.490 | 505 bearing, bearing, sudu—sudu yang terlepas

terkena tekanan arus air sungai.

5 | 0442|0442 00000485 0048 | 0.0200| 5 |9413| 0201 | 2133

6 |0442]0442] o [oods|ooze0] 6 [94a13] 0 0
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